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Abstrak 

Artikel ini membahas kegiatan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan 
profesionalisme guru dan citra sekolah melalui pelatihan menulis untuk publikasi di 
SMKN 1 Tapung. Pendekatan partisipatif dan kolaboratif digunakan, melibatkan 
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. Para guru 
dilibatkan dalam pelatihan, lokakarya, dan sesi mentoring untuk mengatasi tantangan 
seperti keterbatasan waktu, keterampilan, motivasi, dan akses sumber daya. Proses 
pemantauan dan evaluasi dilakukan secara cermat. Hasil karya ilmiah dipublikasikan 
pada jurnal terakreditasi, sementara penyebaran hasil dan pembinaan lanjutan 
dilakukan. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis 
karya ilmiah dan kontribusi positif terhadap pengembangan pendidikan kejuruan, serta 
mendukung citra sekolah sebagai pusat inovasi. 
Kata Kunci: pengabdian masyarakat, profesionalisme guru, pelatihan menulis, publikasi 

ilmiah, SMKN 1 Tapung 
 

Abstract 
This article discusses community service activities aimed at enhancing teachers' professionalism 
and school image through writing training for publication at SMKN 1 Tapung. A participatory and 
collaborative approach was employed, involving problem identification, planning, 
implementation, monitoring, and evaluation. Teachers were engaged in training, workshops, and 
mentoring sessions to address challenges such as time constraints, skill development, motivation, 
and resource access. Careful monitoring and evaluation processes were undertaken. Scientific 
outputs were published in accredited journals, with dissemination of findings and ongoing 
mentoring. Results indicated a significant improvement in academic writing skills and a positive 
contribution to vocational education development, thereby supporting the school's image as an 
innovation hub. 
Keywords: Community service, teacher professionalism, writing training, academic publication, 

SMKN 1 Tapung 

 
PENDAHULUAN 

Guru yang profesional tidak hanya memiliki kemampuan mengajar yang unggul, tetapi 
juga terlibat dalam kegiatan akademik yang berkelanjutan, seperti penelitian dan publikasi 
ilmiah. Di Indonesia, upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru telah diatur secara 
yuridis dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang menegaskan 
kewajiban guru untuk terus mengembangkan dan memenuhi kualifikasi akademik serta 
kompetensinya. Permen PAN dan RB No. 16 tahun 2009 menjelaskan pentingnya kegiatan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang meliputi tiga komponen utama: 1) 
pengembangan diri; 2) karya inovatif, dan 3) publikasi karya ilmiah. 
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Publikasi karya ilmiah memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan bagi guru, memungkinkan mereka untuk berbagi pengetahuan, temuan penelitian, 
dan inovasi dengan rekan-rekan mereka dan komunitas pendidikan yang lebih luas (Dewi, 
2023; Kurniawan et al., 2023). Guru sering berjuang dengan proses menyusun dan menerbitkan 
artikel ilmiah, yang penting untuk kemajuan profesional dan pengakuan (Stepanova, 2023). 
Berbagai program dan lokakarya telah dilaksanakan untuk mendukung guru dalam 
meningkatkan keterampilan menulis dan memahami teknik penulisan ilmiah, yang pada 
akhirnya memungkinkan mereka untuk membuat publikasi yang cocok untuk diseminasi 
(Rianita et al., 2023). Aspek hukum juga ikut berperan, menekankan perlunya hubungan 
kontraktual yang jelas ketika membuat dan menggunakan karya ilmiah dalam pengaturan 
pendidikan. Secara keseluruhan, kemampuan guru untuk menerbitkan karya ilmiah tidak hanya 
berkontribusi pada pengembangan profesional mereka tetapi juga menumbuhkan budaya 
pembelajaran berkelanjutan dan berbagi pengetahuan dalam bidang pendidikan. 

Dengan terlibat dalam penulisan ilmiah, guru dapat meningkatkan keterampilan mereka, 
berbagi pengetahuan, dan berkontribusi pada komunitas akademis (Kurniawan et al., 2023; Liza 
& Zudeta, 2023; Zahra et al., 2022). Sesi pelatihan tentang penulisan makalah ilmiah telah 
terbukti secara signifikan meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru, yang mengarah 
pada pemahaman yang lebih baik tentang teknik penulisan dan proses publikasi (Widiyanto et 
al., 2023). Selain itu, publikasi makalah ilmiah sangat penting bagi guru untuk memenuhi 
persyaratan promosi, menunjukkan pengembangan profesional yang berkelanjutan, dan 
meningkatkan kompetensi pedagogis mereka. Melalui publikasi ilmiah, guru tidak hanya dapat 
memajukan karir mereka tetapi juga menginspirasi siswa dengan menjadi panutan untuk 
keunggulan akademik dan keterlibatan penelitian. 

Guru menghadapi hambatan signifikan dalam menerbitkan karya ilmiah karena berbagai 
faktor, seperti keterbatasan waktu, kurangnya pengetahuan dalam teknik penulisan ilmiah dan 
publikasi, serta kendala pendanaan. Penelitian menunjukkan bahwa banyak guru berjuang 
untuk memahami cara membuat makalah ilmiah berkualitas tinggi yang penting untuk 
kemajuan profesional (Nuryady et al., 2023). Selain itu, tidak adanya pembinaan formal dalam 
metodologi penelitian di tingkat sarjana berkontribusi pada artikel yang dibangun dengan 
buruk dan sering ditolak oleh pengulas (Irfan & Mahmood, 2023). Program pelatihan dan 
lokakarya perlu dilaksanakan untuk mengatasi masalah ini, dengan tujuan meningkatkan 
keterampilan guru dalam menulis dan menerbitkan artikel ilmiah, sehingga meningkatkan 
profesionalisme dan produktivitas mereka dalam kegiatan penelitian (Anwar & Asari, 2022). 
Dukungan dan bimbingan dalam penulisan ilmiah sangat penting bagi guru untuk mengatasi 
hambatan ini dan menyumbangkan pengetahuan yang berharga dalam bidangnya masing-
masing. Dalam konteks SMKN 1 Tapung, yang ditunjuk sebagai satu-satunya SMK penerima 
hibah pusat keunggulan di Tapung, tantangan ini menjadi lebih menonjol. Harapan besar 
ditempatkan pada sekolah ini untuk menjadi pusat inovasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 
pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan dalam meningkatkan 
profesionalisme guru tidak bisa diabaikan. Dengan komitmen dari berbagai pemangku 
kepentingan pendidikan, peningkatan profesionalisme guru dapat memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan suatu negara. 

Hasil wawancara dengan para guru SMKN 1 Tapung menunjukkan kebutuhan akan 
inovasi dalam pembelajaran, tetapi banyak dari mereka kurang memiliki kemampuan dalam 
penelitian dan penulisan karya ilmiah. Padahal, potensi untuk mengembangkan inovasi di 
sekolah tersebut sangat besar. Penelitian oleh Handayani et al. (2019) menunjukkan bahwa 
penelitian dan penulisan karya ilmiah dapat menjadi sarana untuk mengembangkan inovasi 
dalam pendidikan. Ahmadi, Suryadi, & Syahrial (2018) menyoroti pentingnya kompetensi 
penelitian bagi guru dalam menghasilkan inovasi pembelajaran. Dukungan dari pihak sekolah 
dan pemerintah, melalui pelatihan dan kolaborasi antar guru, dapat membantu meningkatkan 
kemampuan guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran (Hermawan et al., 2020). 

Melalui artikel ini, ditelaah lebih dalam permasalahan tersebut dengan menghadirkan 
perspektif teori dan penelitian terbaru. Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga akan 
mengajukan sebuah solusi inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru 
dalam melakukan kegiatan penelitian dan penulisan karya ilmiah, hingga pada publikasi 
karyanya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan kontribusi nyata dalam 
meningkatkan profesionalisme guru dan citra sekolah, serta memberikan solusi inovatif dalam 
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh guru-guru SMKN 1 Tapung dalam melaksanakan 
kegiatan pengabdian masyarakat. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya akan 
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mengidentifikasi permasalahan, tetapi juga akan menawarkan solusi yang berpotensi untuk 
menjadi terobosan dalam pengembangan pendidikan di SMKN 1 Tapung serta dapat menjadi 
panduan bagi sekolah-sekolah lain dalam menghadapi tantangan serupa. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2024. Peserta 
pelatihan adalah guru SMKN 1 Tapung yang berlokasi di Jalan Pelajar Petapahan, 
Kecamatan Tapung, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Pendekatan yang akan digunakan 
dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah pendekatan partisipatif dan 
kolaboratif. Para guru SMKN 1 Tapung akan secara aktif terlibat dalam proses 
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Pendekatan ini 
akan memungkinkan guru untuk merasa memiliki proyek ini dan meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam upaya peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah. 
Adapun Prosedur Pengabdian Masyarakat yang dilakukan adalah sebagai berikut ini. 

1. Identifikasi Masalah: Proses pertama adalah melakukan identifikasi lebih lanjut 
terhadap masalah yang dihadapi oleh para guru SMKN 1 Tapung dalam menulis karya 
ilmiah. Ini dapat dilakukan melalui wawancara mendalam, survei, atau diskusi 
kelompok. 

2. Perencanaan Kegiatan: Berdasarkan hasil identifikasi masalah, akan disusun rencana 
kegiatan yang mencakup pembentukan kelompok kerja, pelatihan penulisan ilmiah, 
mentoring oleh ahli penulisan ilmiah, dan penyediaan sumber daya yang diperlukan. 

3. Pelaksanaan Kegiatan: Kegiatan akan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 
disusun, meliputi serangkaian pelatihan, lokakarya, dan sesi mentoring yang 
dirancang untuk meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah para guru. 

4. Pemantauan dan Evaluasi: Proses pemantauan dan evaluasi akan dilakukan secara 
berkala untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Evaluasi ini akan melibatkan penilaian terhadap peningkatan 
kemampuan menulis karya ilmiah para guru berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 

5. Publikasi Ilmiah pada Jurnal Terakreditasi: Sebagai tahap akhir, hasil-hasil karya 
ilmiah yang dihasilkan oleh para guru akan dipublikasikan pada jurnal terakreditasi. 
Proses ini akan dilakukan dengan bimbingan dan dukungan dari tim proyek serta 
melalui kerja sama dengan lembaga penerbit jurnal terkemuka. 

6. Penyebaran Hasil dan Pembinaan Lanjutan: Hasil-hasil kegiatan, baik berupa artikel 
ilmiah yang telah dipublikasikan maupun peningkatan kemampuan menulis karya 
ilmiah para guru, akan disebarluaskan kepada stakeholder terkait. Selain itu, akan 
dilakukan pembinaan lanjutan untuk menjaga dan mengembangkan kemampuan 
yang telah diperoleh oleh para guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini dibahas hasil dan pembahasan mengenai kegiatan pengabdian masyarakat yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah guru dan citra sekolah melalui 
pelatihan di SMKN 1 Tapung. Secara khusus, akan diulas identifikasi masalah yang dihadapi oleh 
para guru, perencanaan kegiatan untuk mengatasi masalah tersebut, pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan, proses pemantauan dan evaluasi untuk mengukur efektivitas kegiatan, proses 
publikasi ilmiah pada jurnal terakreditasi, serta penyebaran hasil dan pembinaan lanjutan yang 
dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan kemampuan para guru. 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan wawancara mendalam, survei, dan diskusi kelompok dengan para guru di 
SMKN 1 Tapung, ditemukan bahwa banyak guru mengalami kesulitan dalam menulis karya ilmiah 
karena berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan mereka, seperti keterbatasan waktu, 
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keterampilan dan pengetahuan, motivasi, serta akses dan sumber daya. Guru SMK sering kali 
memiliki beban kerja yang padat dengan tugas mengajar dan tugas administratif lainnya, yang 
menyebabkan mereka kesulitan untuk menyisihkan waktu yang cukup untuk melakukan 
penelitian dan menulis karya ilmiah. Selain itu, banyak guru SMK mungkin kurang memiliki 
keterampilan dan pengetahuan dalam penelitian dan penulisan ilmiah, terutama terkait 
metodologi penelitian atau struktur penulisan karya ilmiah. Tingkat motivasi guru untuk 
melakukan penelitian dan menulis karya ilmiah juga memainkan peran penting. Faktor-faktor 
seperti kurangnya dukungan atau insentif dari pihak sekolah serta kurangnya pengakuan 
terhadap publikasi ilmiah dapat mempengaruhi motivasi mereka. Terbatasnya akses guru SMK 
terhadap sumber daya dan fasilitas penelitian, seperti akses ke perpustakaan atau jurnal ilmiah, 
serta kurangnya dukungan dana untuk kegiatan penelitian, juga menjadi faktor penghambat.  

Terkait itu, penelitian Hudaa et al., (2023) juga menunjukkan bahwa guru sering kesulitan 
memahami cara menulis artikel ilmiah, memulai proses penulisan, dan mengatur waktu yang 
tersedia. Mereka mungkin tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menyusun bagian 
yang berbeda dari makalah ilmiah secara efektif, seperti mengintegrasikan pemikiran teoretis ke 
dalam aplikasi praktis (Zahra et al., 2022). Motivasi yang rendah dapat menghambat keterlibatan 
mereka dalam kegiatan penelitian dan penulisan artikel (Nizar et al., 2020). Selain itu, akses 
terbatas ke sumber daya seperti data untuk penelitian tindakan kelas dan alat bantu seperti 
Mendeley untuk kutipan dan kolaborasi juga dapat menimbulkan tantangan dalam menghasilkan 
makalah ilmiah berkualitas tinggi (Anwar & Asari, 2022; Fiftinova et al., 2023). 

 

Perencanaan Kegiatan 

Berdasarkan identifikasi masalah mengenai kesulitan guru SMK dalam menulis karya 
ilmiah, dirumuskan rencana kegiatan yang bertujuan untuk memberdayakan para guru dalam 
meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah. Rencana kegiatan ini mencakup langkah-
langkah konkret, yaitu: 1) pembentukan kelompok kerja, 2) pelatihan penulisan ilmiah, 3) 
mentoring oleh ahli penulisan ilmiah, dan 4) penyediaan sumber daya. Kelompok kerja akan 
terdiri dari para guru SMK yang tertarik dan berkomitmen untuk meningkatkan kemampuan 
menulis karya ilmiah, dengan setiap kelompok dipimpin oleh seorang koordinator yang 
bertanggung jawab mengatur jadwal pertemuan, memfasilitasi diskusi, dan memonitor kemajuan 
setiap anggota kelompok. 

Pelatihan penulisan ilmiah akan diadakan secara intensif, mencakup teknik penelitian, 
struktur penulisan, dan penggunaan referensi yang tepat, disesuaikan dengan tingkat pemahaman 
dan kebutuhan para guru. Selain itu, ahli penulisan ilmiah akan dilibatkan sebagai mentor untuk 
setiap kelompok kerja, memberikan bimbingan dan dukungan individual dalam mengembangkan 
ide, merencanakan penelitian, dan menyusun tulisan karya ilmiah. Untuk mendukung kegiatan ini, 
akses yang memadai terhadap sumber daya penelitian akan disediakan, termasuk perpustakaan, 
jurnal ilmiah, dan database online. Juga, fasilitas penggunaan perangkat lunak dan aplikasi 
penulisan ilmiah akan membantu para guru dalam menyusun dan memformat tulisan mereka 
dengan lebih efisien. 

Rencana kegiatan ini dirancang untuk memberikan dukungan holistik kepada para guru 
SMK dalam meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah mereka. Dengan melibatkan mereka 
dalam pembentukan kelompok kerja, pelatihan intensif, mentoring individu oleh ahli penulisan 
ilmiah, dan penyediaan sumber daya yang diperlukan, diharapkan para guru dapat meraih 
peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis karya ilmiah. Mengacu pada pandangan dan 
penelitian dari para ahli, rencana kegiatan ini memiliki dasar yang kokoh dan diharapkan dapat 
memberikan dukungan efektif bagi para guru SMK dalam meningkatkan kemampuan menulis 
karya ilmiah mereka. 

Untuk meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah, pendekatan terstruktur yang 
melibatkan langkah-langkah spesifik sangat penting. Proses ini biasanya mencakup pembentukan 
kelompok kerja untuk mendorong kolaborasi dan pertukaran ide (Fauzi et al., 2023). Selanjutnya, 
pelatihan penulisan ilmiah sangat penting untuk membekali individu dengan keterampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan untuk menghasilkan makalah ilmiah berkualitas tinggi (Fitri Ayu et 
al., 2023; Sundari, Susanti, Thabita Carolina, 2022). Selain itu, pendampingan oleh pakar 
penulisan ilmiah memainkan peran penting dalam memberikan bimbingan, umpan balik, dan 
dukungan sepanjang proses penulisan, memastikan peningkatan berkelanjutan dan kepatuhan 
terhadap praktik terbaik (Seli et al., 2023; Gaber & Ali, 2022). Terakhir, penyediaan sumber daya 
yang memadai, seperti alat penulisan, templat, dan panduan tinjauan literatur, sangat penting 
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untuk memfasilitasi proses penulisan dan meningkatkan kualitas keseluruhan artikel ilmiah. 
Dengan mengikuti langkah-langkah konkret ini, individu dapat secara signifikan meningkatkan 
kemampuan menulis ilmiah mereka dan berkontribusi secara efektif kepada komunitas akademik. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara cermat dan teratur sesuai dengan rencana yang 
telah disusun sebelumnya. Para guru SMKN 1 Tapung secara aktif terlibat dalam rangkaian 
kegiatan yang meliputi pelatihan, lokakarya, dan sesi mentoring yang dirancang khusus untuk 
meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah mereka. 

1) Pelatihan 

Para guru diberikan pelatihan secara intensif mengenai teknik dan strategi menulis karya 
ilmiah. Pelatihan ini mencakup pembelajaran teori dan praktik langsung dalam penulisan 
karya ilmiah, termasuk penggunaan referensi, penulisan abstrak, penyusunan kerangka 
artikel, dan teknik penyuntingan. Pelatihan disampaikan oleh para ahli dalam bidang 
penulisan ilmiah untuk memastikan bahwa para guru mendapatkan wawasan dan 
keterampilan yang tepat. 

2) Lokakarya 

Selain pelatihan, lokakarya diadakan untuk memberikan kesempatan kepada para guru 
untuk berlatih secara langsung dalam menulis karya ilmiah. Mereka diberi waktu dan 
ruang untuk mengeksplorasi ide-ide, merumuskan pertanyaan penelitian, mengumpulkan 
data, dan menyusun draft artikel. Lokakarya ini juga menjadi forum untuk berbagi 
pengalaman dan mendiskusikan tantangan yang dihadapi oleh para guru dalam proses 
penulisan. 

3) Sesi Mentoring 

Sesi mentoring diadakan secara teratur untuk memberikan dukungan dan bimbingan 
individual kepada para guru dalam proses penulisan karya ilmiah. Para ahli penulisan 
ilmiah memberikan umpan balik konstruktif kepada para guru, membantu mereka 
mengatasi kesulitan, dan memberikan arahan untuk meningkatkan kualitas tulisan 
mereka. Sesi mentoring juga menjadi waktu untuk memperkuat kolaborasi antar guru dan 
membangun jaringan dukungan. 

Pelaksanaan kegiatan seperti pelatihan, lokakarya, dan sesi pendampingan sangat penting 
untuk meningkatkan keterampilan menulis ilmiah guru (Sutrisno et al., 2023; Wulandari et al., 
2023). Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kinerja guru, yang 
pada akhirnya menguntungkan hasil pembelajaran siswa (Savchenko et. al., 2023). Dalam konteks 
pengawasan pendidikan, kegiatan seperti pertemuan bulanan dan mingguan, serta sesi pelatihan, 
telah terbukti berdampak positif pada efektivitas guru dan prestasi siswa (Agra, 2023). Selain itu, 
penggunaan kegiatan proyek dalam program pelatihan guru telah disorot sebagai penting untuk 
mempersiapkan pendidik masa depan untuk memasukkan metode pengajaran inovatif ke dalam 
praktik pedagogis mereka (Stadnichuk, et. al., 2023). Selain itu, integrasi metode pem, belajaran 
aktif, termasuk teknik interaktif, telah ditemukan untuk secara signifikan meningkatkan prestasi 
akademik kadet dan produktivitas keseluruhan di lembaga pendidikan militer yang lebih tinggi . 

 
Pemantauan dan Evaluasi 

Proses pemantauan dan evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa 
kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Proses yang dilakukan 
secara berkala dalam kegiatan pelatihan penulisan karya ilmiah ini bagi para guru menjadi krusial 
dalam memastikan efektivitas dan keberhasilan program. Proses yang dilakukan secara berkala 
dalam kegiatan pelatihan penulisan karya ilmiah ini bagi para guru menjadi krusial dalam 
memastikan efektivitas dan keberhasilan program. Evaluasi formatif berkelanjutan sangat penting 
untuk meningkatkan pembelajaran guru dengan memberikan umpan balik yang berharga untuk 
peningkatan dan memungkinkan adaptasi kegiatan pelatihan untuk mengatasi kebutuhan dan 
tantangan yang muncul di seluruh proses pembelajaran (Hardani et al., 2023). Metode evaluasi ini 
memungkinkan identifikasi area yang membutuhkan perbaikan, memastikan bahwa guru dapat 
menyempurnakan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam penulisan ilmiah secara efektif 
(Prastiwi et al., 2022). Dengan menggabungkan evaluasi formatif berkelanjutan, program 
pelatihan dapat disesuaikan untuk memenuhi persyaratan khusus guru, yang pada akhirnya 
mengarah pada peningkatan pengembangan profesional dan peningkatan produktivitas dalam 
publikasi ilmiah. Dengan demikian, proses pemantauan dan evaluasi yang cermat merupakan 
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komponen penting dalam mendukung peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah bagi para 
guru. 

 

Publikasi Ilmiah pada Jurnal Terakreditasi 

Proses publikasi karya ilmiah pada jurnal terakreditasi menjadi tahap akhir yang krusial dalam 
rangkaian kegiatan pengembangan profesionalisme guru. Melalui bimbingan dan dukungan dari 
tim proyek serta kerja sama dengan lembaga penerbit jurnal terkemuka, para guru dapat 
memastikan bahwa hasil-hasil karya ilmiah mereka mencapai audiens yang luas dan terakui. Hal 
ini tidak hanya meningkatkan visibilitas dan reputasi mereka sebagai profesional pendidikan, 
tetapi juga memungkinkan mereka untuk memperluas dampak dari penelitian dan inovasi yang 
mereka lakukan.  

Proses penerbitan karya ilmiah di jurnal terakreditasi memang merupakan tahap akhir yang 
penting dalam rangkaian kegiatan pengembangan profesionalisme guru (Zahra et al., 2022; Liza & 
Zudeta, 2023). Melalui bimbingan dan dukungan yang diberikan oleh proyek-proyek pengabdian 
masyarakat dan sesi pelatihan, guru dilengkapi dengan keterampilan yang diperlukan untuk 
menyusun dan mengirimkan artikel ilmiah berkualitas tinggi, memastikan bahwa pekerjaan 
mereka memenuhi standar untuk publikasi dalam jurnal terkemuka. Dengan bekerja sama dengan 
lembaga penerbitan jurnal terkemuka, guru dapat secara efektif menjangkau khalayak yang luas 
dan diakui, meningkatkan visibilitas dan reputasi mereka sebagai profesional pendidikan 
(Susanto, 2023). Penyebaran penelitian mereka ini tidak hanya meningkatkan kedudukan 
profesional mereka tetapi juga memungkinkan mereka untuk memperluas dampak praktik 
inovatif mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada kemajuan sektor pendidikan. 

 
Penyebaran Hasil dan Pembinaan Lanjutan 

Hasil-hasil kegiatan, baik berupa artikel ilmiah yang telah dipublikasikan maupun 
peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah para guru, disebarluaskan kepada stakeholder 
terkait. Penyebaran hasil dari kegiatan yang berfokus pada pelatihan penulisan ilmiah bagi 
guru sangat penting untuk berbagi pengetahuan dan kemajuan (Matas, 2023). Upaya ini 
memastikan bahwa keterampilan dan pemahaman yang diperoleh dari penulisan 
makalah ilmiah tidak hanya bermanfaat bagi guru individu tetapi juga untuk komunitas 
pendidikan yang lebih luas. Selain itu, sesi pembinaan lanjutan memainkan peran penting 
dalam mempertahankan dan mengembangkan lebih lanjut kemampuan guru dalam 
penulisan ilmiah, menjamin keberlanjutan jangka panjang dari peningkatan keterampilan 
mereka (Liza & Zudeta, 2023). Dengan menyebarluaskan hasil dan memberikan 
dukungan berkelanjutan melalui pembinaan lanjutan, dampak dari inisiatif ini melampaui 
guru individu, berkontribusi pada peningkatan keseluruhan kompetensi profesional dan 
kualitas publikasi ilmiah di sektor pendidikan. Dengan demikian, penyebaran hasil dan 
pembinaan lanjutan memastikan bahwa peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah tidak 
hanya menjadi pencapaian sementara, tetapi juga berkelanjutan dalam jangka panjang, yang pada 
akhirnya akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan. 

Hasil dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini mencakup beberapa aspek yang penting 
untuk diperhatikan. Pertama, terjadi peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis karya 
ilmiah para guru SMKN 1 Tapung. Melalui serangkaian pelatihan, lokakarya, dan sesi mentoring 
yang intensif, para guru berhasil mengatasi hambatan-hambatan yang sebelumnya menghalangi 
mereka dalam melaksanakan kewajiban publikasi ilmiah. Pelatihan dan dukungan yang tepat 
dapat meningkatkan kemampuan guru SMK dalam menulis karya ilmiah, di mana pendekatan 
yang terstruktur dan dukungan yang kuat dari berbagai pihak terkait berhasil meningkatkan 
kemampuan menulis karya ilmiah para guru. 

Selanjutnya, hasil karya ilmiah yang dihasilkan oleh para guru dipublikasikan pada jurnal 
terakreditasi, memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan 
pembelajaran di bidang pendidikan kejuruan. Surbakti (2020) dalam penelitiannya menyoroti 
pentingnya publikasi karya ilmiah bagi guru SMK untuk meningkatkan mutu pendidikan kejuruan. 
Temuan ini mendukung hasil kegiatan ini, di mana publikasi karya ilmiah oleh para guru SMKN 1 
Tapung dijelaskan sebagai langkah penting dalam meningkatkan citra sekolah sebagai pusat 
inovasi dalam pembelajaran dan juga turut menyokong tagline dari sekolah itu sendiri, yaitu 
“MANDIRI BERKARYA”. 
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 
Dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dan citra sekolah, kegiatan pengabdian 
masyarakat yang dilaksanakan di SMKN 1 Tapung telah memberikan kontribusi yang signifikan. 
Melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif, para guru dilibatkan dalam serangkaian 
pelatihan, lokakarya, dan sesi mentoring yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis karya ilmiah mereka. Berdasarkan penelitian terkini dan pandangan ahli, kegiatan ini 
berhasil mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh para guru, seperti keterbatasan waktu, 
keterampilan, motivasi, dan akses sumber daya. Proses pemantauan dan evaluasi yang cermat 
juga memastikan keberhasilan program dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Hasil karya 
ilmiah yang dihasilkan oleh para guru dipublikasikan pada jurnal terakreditasi, yang memberikan 
kontribusi positif terhadap pengembangan pendidikan kejuruan dan meningkatkan citra sekolah 
sebagai pusat inovasi dalam pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan bukti 
konkret bahwa pelatihan dan dukungan yang tepat dapat meningkatkan kemampuan menulis 
karya ilmiah guru dan mendukung perkembangan pendidikan yang lebih baik di SMKN 1 Tapung. 
 

SIMPULAN 
Dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dan citra sekolah, kegiatan pengabdian 

masyarakat yang dilaksanakan di SMKN 1 Tapung telah memberikan kontribusi yang signifikan. 
Melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif, para guru dilibatkan dalam serangkaian 
pelatihan, lokakarya, dan sesi mentoring yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
menulis karya ilmiah mereka. Berdasarkan penelitian terkini dan pandangan ahli, kegiatan ini 
berhasil mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh para guru, seperti keterbatasan waktu, 
keterampilan, motivasi, dan akses sumber daya. Proses pemantauan dan evaluasi yang cermat 
juga memastikan keberhasilan program dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Hasil karya 
ilmiah yang dihasilkan oleh para guru dipublikasikan pada jurnal terakreditasi, yang memberikan 
kontribusi positif terhadap pengembangan pendidikan kejuruan dan meningkatkan citra sekolah 
sebagai pusat inovasi dalam pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan bukti 
konkret bahwa pelatihan dan dukungan yang tepat dapat meningkatkan kemampuan menulis 
karya ilmiah guru dan mendukung perkembangan pendidikan yang lebih baik di SMKN 1 Tapung. 
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